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 Background: Learning responsibility is an important personality characteristic 

for students, as it has an impact on academic achievement. However, in reality, 
many university students still demonstrate low levels of learning responsibility. 

Objective: This study aims to examine the effect of mastery goal orientation on 

learning responsibility through self-regulated learning as a mediator among 
university students in Surabaya. Method: The participants in this study were 

384 university students in Surabaya. Data were collected using Likert-scale 
instruments measuring mastery goal orientation, self-regulated learning, and 

learning responsibility. Data were analyzed using path analysis. Results: The 

results of the path analysis indicated a significant relationship between mastery 
goal orientation and self-regulated learning (p < 0.05); a significant 

relationship between mastery goal orientation and learning responsibility (p < 
0.05); and a significant relationship between self-regulated learning and 

learning responsibility (p < 0.05). Hypothesis testing using the Sobel test yielded 

a calculated t-value of 2.77, which was greater than the critical t-value (2.77 > 
1.96) at a significance level of 0.05. Conclusion: Therefore, it can be concluded 

that self- regulated learning mediates the relationship between mastery goal 
orientation and learning responsibility. 
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 Latar Belakang: Tanggungjawab belajar merupakan salah satu karakteristik 

kepribadian penting bagi peserta didik, karena tanggungjawab belajar akan 

berdampak pada prestasi akademik. Namun kenyataannya masih banyak 

mahasiswa yang rendah dalam tanggungjawab belajar. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh mastery goal orientation terhadap tanggung 

jawab belajar melalui self-regulated learning sebagai mediator pada mahasiswa 

di kota Surabaya. Metode: Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa di 

kota Surabaya sebanyak 384 mahasiswa. Pengumpulan data menggunakan skala 

likert pada variabel mastery goal orientation, self-regulated learning dan 

tanggung jawab belajar. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Hasil: Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis) 

diperoleh kesimpulan ada hubungan yang signifikan mastery goal orientation 

dengan self-regulated learning dengan p < 0.05; ada hubungan yang signifikasn 

mastery goal orientation dengan tanggung jawab belajar dengan p <0.05 dan 

ada hubungan yang siginifikan antara self- regulated learning dengan 

tanggungjawab belajar dengan p <0.05. Hasil analisis hipotesis menggunakan 

sobel test diperoleh t hitung sebesar 2.77 yang lebih besar dari t tabel 1.96 (2.77 

> 1.96) dengan tingkat signifikansi 0.05. Kesimpulan: Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa self- regulated learning memediasi hubungan mastery 

goal orientation dengan tanggung jawab belajar.. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi pendidikan pada Era Revolusi Industri 4.0 menuntut mahasiswa untuk memiliki 

kemandirian dan tanggung jawab belajar yang lebih tinggi. Perkembangan teknologi digital, 

kecerdasan buatan, dan sistem pembelajaran berbasis data mendorong pergeseran paradigma dari 

teacher-centered learning menuju student-centered learning (Afrianto, 2018; Pratidhina, 2020). 

Dalam konteks ini, mahasiswa tidak lagi sekadar menjadi penerima informasi, tetapi aktor utama 

yang bertanggung jawab atas proses, strategi, dan hasil belajarnya.  

Tanggung jawab belajar merupakan karakter penting yang berkontribusi pada keberhasilan 

akademik, personal, dan profesional (Ning & Downing, 2012). Individu yang bertanggung jawab 

cenderung menunjukkan komitmen, ketekunan, dan kesediaan menghadapi tantangan akademik 

(Bacon, 1991; Clemes & Bean, 1995). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tanggung 

jawab belajar mahasiswa masih belum optimal. Studi pendahuluan pada mahasiswa di Surabaya 

menunjukkan rendahnya konsistensi dalam perencanaan belajar, kemandirian dalam menyelesaikan 

tugas, serta tingginya kecenderungan plagiasi. Temuan ini diperkuat oleh laporan dosen yang 

mengidentifikasi rendahnya keterlibatan dan kedisiplinan akademik mahasiswa (Heriansyah & 

Kurniawan, 2017). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran 

abad ke-21 dan kesiapan karakter mahasiswa. 

Secara teoretis, tanggung jawab belajar dipengaruhi oleh faktor internal, di antaranya self- 

regulated learning (SRL) dan goal orientation (Schunk, 1995; Fishman, 2014). SRL merujuk pada 

kemampuan individu dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses belajarnya secara 

mandiri (Zimmerman, 1989). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan SRL tinggi 

memiliki manajemen waktu yang lebih baik, strategi belajar yang efektif, serta tanggung jawab 

akademik yang lebih kuat (Zimmerman, 2008). Bahkan, kurangnya tanggung jawab belajar seringkali 

berakar pada belum berkembangnya kemampuan regulasi diri (Zimmerman dalam Ayish & Devec, 

2019). 

Di sisi lain, SRL tidak muncul secara independen, melainkan dipengaruhi oleh keyakinan, 

motivasi, dan tujuan yang dimiliki individu (Schunk dkk., 2008). Dalam kerangka teori sosial 

kognitif, orientasi tujuan (goal orientation) menjadi determinan penting yang mengarahkan strategi 

dan keterlibatan individu dalam belajar (Bandura dalam Alwisol, 2010; Ames, 1992). Salah satu 

bentuk orientasi tujuan yang relevan dalam konteks pembelajaran mendalam adalah mastery goal 

orientation, yaitu orientasi yang menekankan penguasaan materi, pengembangan kompetensi, dan 

peningkatan kemampuan diri (Ames & Archer, 1988; Pintrich dalam Schunk dkk., 2008). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mastery goal orientation berpengaruh positif 

terhadap self-regulated learning (Listiana, 2019). Individu dengan orientasi penguasaan cenderung 

lebih tekun, reflektif, dan berorientasi pada proses, sehingga lebih mungkin mengembangkan regulasi 

diri. Selain itu, orientasi tujuan yang terinternalisasi juga dikaitkan dengan meningkatnya tanggung 

112 

mailto:wiwikjuwariniprihastiwi@um-surabaya.ac.id


 

1 

 

Psikosains, Vol. 21, No. 1, Februari 2026, hal 111-121 p-ISSN 1907-5235 

e-ISSN 2615-1529 

 

jawab belajar (Schunk & Zimmerman, 1998). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih 

menguji hubungan langsung antarvariabel secara terpisah. Kajian yang secara eksplisit menempatkan 

self-regulated learning sebagai mekanisme psikologis (mediator) yang menjelaskan bagaimana 

mastery goal orientation mempengaruhi tanggung jawab belajar masih terbatas, khususnya pada 

konteks mahasiswa di era pembelajaran digital. 

Dengan demikian, terdapat celah penelitian (research gap) pada pemahaman mekanisme 

internal yang menghubungkan orientasi tujuan dengan tanggung jawab belajar. Secara konseptual, 

mastery goal orientation mendorong individu untuk mencapai kompetensi, tetapi tanpa kemampuan 

regulasi diri yang memadai, orientasi tersebut belum tentu terwujud dalam perilaku belajar yang 

bertanggung jawab. Sebaliknya, ketika orientasi tujuan selaras dengan kemampuan regulasi diri, 

mahasiswa akan lebih mampu mengorganisasi strategi belajar, mengelola waktu, serta mengontrol 

tindakan akademiknya (Bembenutty, 2011). 

Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran self-regulated 

learning sebagai mediator dalam hubungan antara mastery goal orientation dan tanggung jawab 

belajar pada mahasiswa. Studi ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dengan memperjelas 

mekanisme psikologis yang mendasari pembentukan tanggung jawab belajar, serta kontribusi praktis 

dalam merancang intervensi pembelajaran yang menekankan penguatan orientasi tujuan penguasaan 

dan pengembangan regulasi diri mahasiswa di era Pendidikan 4.0. 

 

 

Gambar 1. Model Teoritik 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (1998) penelitian 

kuantitatif merupakan uji teori objektif dengan melihat ada atau tidaknya hubungan antara variabel. 

Variabel ini dapat diukur sehingga data angka dapat dianalisa menggunakan prosedur statistik. 

Pada penelitian ini terdapat 3 rumusan masalah penelitian yang akan dijawab : 1). apakah ada 

hubungan antara mastery goal orientation dengan tanggungjawab belajar. 2). apakah ada hubungan 

antara self-regulated learning dengan tanggungjawab belajar. 3). apakah variabel self-regulation 

learning berperan sebagai mediator dalam hubungan mastery goal orientation dengan kewajiban 

belajar 

Variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah: variabel bebas: mastery goal orientation, 

Variabel tergantung: Tanggung jawab belajar dan variabel mediator: self-regulated learning. 

 

 

Tanggung Jawab Belajar (Y) 

 

Mastery Goal Orientation (X) 

Self Regulation Learning (Z) 
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Populasi dan Sampling 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 dari berbagai perguruan tinggi di 

kota Surabaya. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik accidental 

sampling dengan menggunakan sampel sebanyak 384 mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa Negeri 

= 171 orang dan mahasiswa swasta = 213 orang 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala varibel tanggung jawab 

belajar di susun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Josepshon dkk. (2003) meliputi 

berani menanggung konsekuensi, kontrol diri, menentukan tujuan dan perencanaan, mandiri, sikap 

positif, melakukan kewajiban, mencapai hasil yang baik, proaktif, tekun, reflektif, memberikan 

teladan yang baik dan otonom. Skala yang di gunakan pada variabel self-regulated learning disusun 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Zimmerman (1988) dan Wolters dkk. (2003) 

meliputi metakognitif, motivasi, dan perilaku. skala Mastery Goal Orientation yan disusun 

berdasarkan aspek- aspek dari mastery goal orientation yang dikemukakan oleh Ames dan Archer 

(1988) meliputi kesuksesan, penghargaan, alasan kepuasan, pandangan tentang kesalahan, fokus 

perhatian, alasan untuk berusaha, kriteria evaluasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis). 

Analisis jalur pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel, sedang untuk 

mengetahui apakah self-regulation learning berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

mastery goal orientation dengan tanggung jawab belajar rmenggunakan formula Sobel. 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil analisis diskripstif uji perbedaan antara mahasiswa negeri dan swasta dalam 

variabel mastery goal orientation, self-regulated learning dan tanggung jawab belajar menunjukan 

menunjukkan ada perbedaan dalam mastery goal orientation antara mahasiswa negeri dengan 

mahasiswa swasta dimana mahasiswa negeri lebih tinggi daripada mahasiwa swasta (p < 0,05). Tidak 

ada perbedaan self-regulated learning antara mahasiswa negeri dengan mahasiswa swasta (p>0.05). 

Selanjutnya tidak ada perbedaan rasa tanggungjawab dalam belajar antara mahaswa negeri dan swasta 

(p > 0.05). 

 

Tabel 1. Hasil Uji T-test Klasifikasi Perguruan Tinggi 

Group Statistics 

t df 
Sig. (2-

tailed) 
 Status 

PT 
N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Mastery Goal 

Orientation 

Negeri 171 63.39 9.287 .710 
2.404 382 .017 

Swasta 213 61.05 9.590 .657 

Self-Regulated 

Learning 

Negeri 171 73.95 10.761 .823 
1.134 382 .258 

Swasta 213 72.72 10.481 .718 

Tanggung Jawab 

Belajar 

Negeri 171 87.66 10.664 .816 
.380 382 .704 

Swasta 213 88.08 10.786 .739 
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Tabel 2. Hasil Uji Sampel T-test Berdasarkan Jenis Kelamin 

Group Statistics 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

 
Jenis 

Kelamin 
N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Tanggung jawab Laki-laki 140 87.14 11.285 .954 
-1.039 382 .299 

Perempuan 244 88.32 10.381 .665 

Self-Regulated 

Learning 

Laki-laki 140 71.65 10.702 .904 
-2.276 382 .023 

Perempuan 244 74.20 10.467 .670 

Mastery Goal 

Orientation 

Laki-laki 140 62.01 8.772 .741 
-.120 382 .905 

Perempuan 244 62.14 9.934 .636 

 

Berdasarkan tabel 2, variabel self-regulated learning diketahui nilai p 0.023 < 0.05, maka 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan self-regulated learning antara mahasiswa laki-

laki dan perempuan, selanjutnya pada tanggung jawab belajar dan mastery goal orientation diketahui 

nilai p > 0.05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan tanggung jawab 

belajar dan self-regulated learning antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di kota Surabaya. 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada masing-masing variabel diperoleh hasil data sebagai berikut : 

a. Pada kategorisasi variabel tanggung jawab belajar kategori rendah sebesar 3.1%, untuk 

kategori sedang sebesar 89.3%, untuk kategori tinggi disebesar 7,6%. 

b. Pada kategorisasi variabel self-regulated learning kategori rendah sebesar 2.3%, untuk 

kategori sedang sebesar 62.5% , untuk kategori tinggi sebesar 35.2%. . 

c. Pada kategorisasi variabel mastery goal orientation kategori rendah sebesar 3.1%, kategori 

sedang sebesar 59.9%, untuk kategori tinggi sebesar 37%. 

 

Hasil analisis jalur (Path Analysis) 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Mastery Goal Orientation Terhadap Tanggung jawab 

Coefficients a 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 MGO .239 .056 .212 4.246 .000 

a.Dependent Variable TJB 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi didapatkan unstandardized coefficients B sebesar 0.239 

yang merupakan nilai path atau jalur (a) variabel mastery goal terhadap tanggung jawab belajar. Nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa mastery goal orientation signifikan 

berpengaruh terhadap tanggung jawab belajar. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Mastery Goal Orientation Terhadap Self-regulated Learning 

Coefficients a 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 MGO .310 .055 .278 5.647 .000 

a.Dependent Variable SRL 
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Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

mastery goal orientation terhadap self-regulated learning sebesar 0.310 dengan standar error 0.055 

dan nilai signifikansi p< 0.05 sehingga mastery goal orientation (Vx) signifikan berpengaruh 

terhadap self- regulated learning (Vz). Besarnya nilai 𝑒1 = √1 − 0.278 = 0.849. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis regresi Self-regulated Learning terhadap Tanggungjawab 

Coefficients a 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 SRL .161 .052 .160 3.100 .002 

1 MGO .189 .058 .168 3.264 .001 

a.Dependent Variable TJB 

 

Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi Vz terhadap Vy menunjukkan nilai B yang merupakan 

nilai jalur dari Std.Error pada Unstandardized Coefficients sebesar 0,161 dan standard error sebesar 

0.052. Nilai signifikansi p < 0.05. Berarti bahwa self-regulated learning signifikan terhadap tanggung 

jawab belajar. Besarnya nilai 𝑒2 = √1 − 0.160 = 0.916. 

 

Peran Self-Regulated Learning (Vz) sebagai Mediator dalam Pengaruh Mastery Goal 

Orientation (Vx) terhadap Tanggung Jawab Belajar (Vy) 

Untuk membuktikan peran mediator dilakukan perhitungan Sobel test dengan hasil sebagai 

berikut : 

 

𝑆ab = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

  

Berdasarkan uji dengan tes Sobel diatas menghasilkan nilai 𝑆ab = 0.018, dan t sebesar 2.77 , 

karena nilai t hitung yang diperoleh lebih besar dari t tabel 2.77 > 1.96 dengan tingkat signifikansi 

0.05 maka membuktikan bahwa self-regulated learning mampu memediasi pengaruh mastery goal 

orientation terhadap tanggung jawab belajar sehingga hipotesis pada penelitian ini diterima. 
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PEMBAHASAN  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa mastery goal orientation berpengaruh signifikan 

terhadap self-regulated learning (p < 0,05). Temuan ini menguatkan teori yang dikemukakan oleh 

Schunk dkk. (2008) bahwa self-regulated learning dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu 

keyakinan diri, motivasi, dan tujuan belajar. Dalam kerangka achievement goal theory, Ames (1992) 

membedakan dua jenis tujuan, yaitu mastery goal dan performance goal. Mastery goal merujuk pada 

orientasi tujuan yang berfokus pada pengembangan kompetensi dan pemahaman materi secara 

mendalam, dengan menekankan nilai intrinsik dari proses belajar itu sendiri. 

Mahasiswa yang memiliki orientasi mastery goal cenderung lebih berfokus pada proses 

pembelajaran dibandingkan hasil akhir semata. Mereka terdorong untuk memahami materi, 

memperbaiki kesalahan, serta melakukan evaluasi diri secara berkelanjutan. Kondisi ini mendorong 

munculnya strategi regulasi diri yang lebih adaptif, seperti perencanaan, pemantauan, dan refleksi 

terhadap proses belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Listiana (2019) yang 

menunjukkan bahwa mastery goal memberikan kontribusi sebesar 38% terhadap self-regulated 

learning, lebih besar dibandingkan performance goal (30,6%). 

Selanjutnya, hasil analisis juga menunjukkan bahwa mastery goal orientation berpengaruh 

sangat signifikan terhadap tanggung jawab belajar (p < 0,05). Secara konseptual, individu dengan 

orientasi tujuan penguasaan berupaya meningkatkan kompetensinya melalui usaha yang konsisten 

dan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Orientasi ini mencerminkan kebutuhan akan kompetensi 

yang selaras dengan munculnya tanggung jawab belajar sebagai bentuk kebutuhan otonomi. Dengan 

kata lain, mahasiswa yang memiliki tujuan penguasaan cenderung menunjukkan komitmen dan 

kesadaran internal terhadap kewajiban akademiknya. Temuan ini mendukung pandangan Schunk dan 

Zimmerman (1998) bahwa individu dengan orientasi tujuan yang terinternalisasi memiliki tingkat 

tanggung jawab belajar yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-regulated learning berpengaruh signifikan 

terhadap tanggung jawab belajar (p < 0,05). Bembenutty (2011) menyatakan bahwa regulasi diri 

memungkinkan pembelajar mengelola waktu, strategi, dan tindakan belajar secara efektif, sehingga 

memunculkan tanggung jawab akademik. Mahasiswa yang mampu melakukan regulasi diri akan 

lebih terstruktur dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan belajarnya. 

Dengan demikian, tanggung jawab belajar tidak hanya dipahami sebagai kewajiban eksternal, tetapi 

sebagai bentuk kesadaran internal yang terwujud melalui pengelolaan diri yang optimal. Fishman 

(2014) juga menegaskan bahwa tanggung jawab belajar muncul ketika pembelajar memiliki 

kemampuan regulasi diri yang mampu membangkitkan motivasi untuk menyelesaikan tugas 

akademik. 

Lebih lanjut, hasil uji mediasi menunjukkan bahwa self-regulated learning memediasi 

pengaruh mastery goal orientation terhadap tanggung jawab belajar. Artinya, pengaruh mastery goal 

orientation terhadap tanggung jawab belajar menjadi lebih kuat ketika mahasiswa memiliki 

kemampuan regulasi diri yang baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa orientasi tujuan penguasaan 

merupakan faktor internal yang penting, namun efektivitasnya dalam meningkatkan tanggung jawab 

belajar sangat bergantung pada kemampuan individu dalam mengelola proses belajarnya. 

Mahasiswa yang memiliki mastery goal orientation tinggi tetapi tidak diikuti dengan 

kemampuan regulasi diri yang memadai berpotensi menunjukkan tanggung jawab belajar yang 

kurang optimal. Sebaliknya, ketika orientasi penguasaan selaras dengan strategi regulasi diri yang 
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efektif, mahasiswa akan lebih mampu mengarahkan perilaku belajarnya sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Schunk dan Zimmerman (1998) serta Bembenutty 

(2011) yang menekankan bahwa regulasi diri merupakan mekanisme penting dalam 

mengaktualisasikan tujuan belajar menjadi perilaku akademik yang bertanggung jawab. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab belajar 

mahasiswa dapat ditingkatkan melalui penguatan orientasi tujuan penguasaan yang diintegrasikan 

dengan pengembangan kemampuan self-regulated learning. Penetapan tujuan yang berorientasi pada 

penguasaan materi, disertai dengan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri secara konsisten, 

akan mendorong mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab dalam proses belajarnya. Implikasi 

praktis dari penelitian ini adalah perlunya intervensi pembelajaran yang tidak hanya menekankan 

pencapaian hasil, tetapi juga pengembangan orientasi tujuan intrinsik dan keterampilan regulasi diri 

sebagai fondasi pembentukan tanggung jawab akademik 

 

KESIMPULAN  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa mastery goal orientation berpengaruh signifikan 

terhadap self-regulated learning dan tanggung jawab belajar. Selain itu, self-regulated learning juga 

berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi orientasi tujuan penguasaan mahasiswa, semakin baik kemampuan regulasi dirinya, 

yang pada akhirnya meningkatkan tanggung jawab belajar. Lebih lanjut, self-regulated learning 

terbukti berperan sebagai mediator yang memperkuat pengaruh mastery goal orientation terhadap 

tanggung jawab belajar. Dengan demikian, peningkatan tanggung jawab belajar mahasiswa dapat 

dioptimalkan melalui penguatan orientasi tujuan penguasaan dan pengembangan kemampuan 

regulasi diri dalam proses pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa disarankan untuk mengembangkan mastery goal 

orientation dengan lebih berfokus pada proses penguasaan dan pemahaman materi serta 

meningkatkan kemampuan self-regulated learning melalui perencanaan, pemantauan, dan evaluasi 

belajar secara mandiri. Dosen dan institusi pendidikan diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang menekankan perkembangan kompetensi, pemberian umpan balik konstruktif, 

serta pelatihan keterampilan regulasi diri guna memperkuat tanggung jawab belajar mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, mempertimbangkan 

variabel lain yang relevan, serta menggunakan desain longitudinal untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai dinamika hubungan antarvariabel. 
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